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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis Interaksi simbolik Ubo Rampe pada prosesi pengesahan 

satrio anom, dengan menggunakan pendekatan fenomena budaya dalam PSHT, 

yang didasarkan pada Teori Interaksionisme Simbolik menurut George 

Herbert Mead.  Didapatkan kesimpulan bahwa simbol yang wajib digunakan 

dalam prosesi pengesahan satrio anom, yaitu (1) Sakral, (2) Mori, (3) Ayam 

Jago, (4) Uang Mahar, (5) Pisang Raja, (6) Sirih/Suruh, (7) Lilin Putih, (8) 

Berbagai Macam Bubur : Bubur Suro, Bubur Sengkolo, (9) Berbagai Macam 

Buceng/Tumpeng : Buceng Golong, Buceng Kuwat, Buceng Tolak, Buceng 

Slamet, Buceng Punar, Buceng Dinar, Buceng Robyong, Buceng Megono, 

didalamnya terdapat makna – makna yang dapat mempengaruhi Pikiran calon 

warga SH Terate yang akan disahkan, menjadi sumber refleksi Diri warga SH 

Terate, dan menjadi sumber kepercayaan Masyarakat SH Terate. 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, Sebelum disahkan, siswa di 

Persaudaraan Setia Hati Terate harus menjalani latihan dan mendapat arahan 

tentang ubo rampe dari beberapa pelatih. Di dalam prosesi pengesahan 

melibatkan sumpah bersama yang mempengaruhi pikiran siswa untuk menjadi 

warga sesuai dengan makna ubo rampe. Simbolisme ubo rampe penting bagi 

warga baru untuk merefleksikan diri dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

warga SH Terate. Seperti contoh Simbolisme Ubo rampe Sakral yang 

menyimbolkan kekal abadian artinya persaudaraan di SH Terate harus dijaga, 
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di mana rasa persaudaraan harus dijaga tanpa memandang suku, ras, atau 

agama. Hal ini memberikan arahan bagi warga SH Terate dalam menjalin 

hubungan yang erat dan abadi di lingkungan masyarakat SH Terate. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran yang ingin disampaikan 

penulis untuk pengembangan studi lebih lanjut dan penerapan praktis : 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya 

a. Eksplorasi anggota baru 

Penelitian lebih lanjut dapat fokus pada pengalaman pribadi anggota baru 

setelah prosesi pengesahan, termasuk dampak emosional dan psikologis dari 

proses tersebut. Ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

bagaimana ritual mempengaruhi persepsi dan pengalaman mereka sebagai 

anggota baru. 

b. Studi Sejarah ubo rampe 

Penelitian historis yang lebih mendalam tentang asal - usul dan 

perkembangan ubo rampe dalam tradisi Persaudaraan Setia Hati Terate dapat 

memperluas pemahaman tentang bagaimana simbol - simbol ini telah berevolusi 

dari masa ke masa. 

2. Saran untuk penerapan praktis 

a. Penyuluhan dan Pendidikan tentang ubo rampe 

Mengembangkan program penyuluhan atau materi Pendidikan untuk 

anggota baru tentang makna dan peran ubo rampe dalam prosesi pengesahan. Ini 
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dapat membantu anggota baru memahami ritual secara lebih mendalam dan 

mengapresiasi nilai – nilai yang terkandung di dalamnya. 

b. Dokumentasi dan pelestarian tradisi 

Menciptakan dokumentasi visual dan tertulis dari prosesi pengesahan, 

termasuk ubo rampe, untuk tujuan pelestarian budaya dan refrensi masa depan. 

Dokumentasi ini dapat digunakan untuk mendidik generasi mendatang dan 

menjaga kelestarian tradisi.  

 

 

 

 

 

  


